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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi subjek dan objek penelitian 

1. Lokasi 

Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito 

Kuala. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Penyuluh Agama Honorer (PAH) di Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala yang berjumlah 18 orang. 

3. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas, hasil dan metode yang 

digunakan Penyuluh Agama Honorer (PAH) di Kecamatan Tabunganen Kabupaten 

Barito Kuala. 

 

B. Data dan sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi data primer dan data skunder. 

a. Data primer,, yaitu data tentang Aktivitas, hasil dan metode yang 

digunakan Penyuluh Agama Honorer (PAH) Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala. 

b. Data Skunder, yaitu data pelengakap tentang gambaran lokasi penelitian. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terjadi dari: 

1. Responden, yaitu Penyuluh Agama Honorer (PAH) di Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala yang berjumlah 18 orang. 

2. Informan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang 

masalah yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini adalah seluruh 

jamaah majlis ta’lim dan seluruh siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an yang 

dibina oleh para Penyuluh Agama Honorer di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala, sedangkan informan pendukung adalah 

masyarakat sekitar dan para orang tua siswa Taman Pendidikan Al-

Qur’an. 

 

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik field research, yaitu penulis 

secara langsung terjun kelokasi penelitian untuk menggali dan mengumpulkan data 

yang diperoleh. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung di lapangan 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan untuk menggali data yang 

diperlukan. Di antara data observasi yang dihasilkan pada penelitian ini 

adalah tentang aktivitas dakwah para Penyuluh Agama Honorer (PAH) 



51 
 

di Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala serta metode yang 

mereka gunakan dalam penyuluhan. 

b. Interview, yaitu penulis mengadakan wawancara dengan responden dan 

informan mengenai permasalahan penelitian. Interview digunakan 

untuk memperkuat hasil penelitian melalui observasi terkait data 

tentang aktivitas dakwah para Penyuluh Agama Honorer (PAH) di 

Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala serta metode yang 

mereka gunakan dalam penyuluhan. 

c. Dokumenter, yaitu menggali data melalui dokumen yang ada kaitannya 

dengan masalah yang diteliti. Di antara data dokumen yang digali 

melalui teknik dokumenter adalah dokumen tentang identitas para para 

Penyuluh Agama Honorer (PAH) di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala. 

 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan baik data 

primer maupun data skunder. 

b. Editing data, yaitu penulis menyeleksi kembali data-data yang kurang 

jelas. 

c. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data sesuai jenisnya. 

d. Interpretasi data, yaitu menafsirkan data secara deskriptif kualitatif. 
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2. Analisis Data 

Data yang sudah diolah selanjutnya disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu 

berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran tentang data yang telah 

ditemukan di lapangan dan tidak menggunakan berupa hitungan statistik/angka. 

Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriptif interpretatif untuk 

mendapatkan makna yang mendalam. 

 

E. Waktu dan Jadwal Penelitian 

Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut: 

1. Penjajakan awal      1 minggu 

2. Penyusunan desain operasional dan instrument pengumpulan data  

        3 minggu 

3. Survey tahap pertama menentukan responden informan 1 minggu 

4. Survey tahap kedua dan pengumpulan data   3 minggu 

 

5. Pengolahan dan analisis data     6 minggu 

6. Revisi dan penjilidan      2 minggu 

Jumlah        16 minggu 


